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Abstrak
 

__________________________________________________________________________________________ 
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis kegiatan pratikum pada materi 

pembelajaran Metabolisme (Fotosinntesis) bertujuan untuk meningkatkan iklim kelas, motivasi belajar dan 

hasil belajar peserta didik. Bentuk dan strategi dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research (CAR) untuk memecahkan  masalah yang dihadapi dirasakan oleh guru di kelas untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan optimal. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XII SMA 3 Surakarta semester gasal tahun pelajaran 2015/2016. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif, bertanggungjawab, disiplin, dan memahami serta 

menguasai materi pelajaran dalam proses pembelajaran biologi dengan kegiatan praktikum dan diskusi LKPD 

tentang fotosintesis. Hal ini terlihat pada rata-rata indikator iklim kelas siklus I diperoleh 81,75 dan mengalami 

kenaikan menjadi 90,59 pada siklus II. Pada aspek motivasi belajar peserta didik diperoleh rata-rata 75,97 pada 

siklus I dan terjadi penguatan motivasi pada siklus II dengan rata-rata indikator menjadi 84,71. Hasil belajar 

kognitif  pada siklus I diperoleh ketuntasan 91,18% dan 100% tuntas pada akhir siklus II. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis 

Kegiatan Praktikum dapat meningkatkan aktivitas iklim kelas, motivasi belajar peserta didik dan hasil belajar 

kognitif peserta didik pada KD Metabolisme untuk materi Fotosintesis kelas XII-MIPA-6 SMA Negeri 3 Surakarta 

semester gasal tahun pelajaran 2015/2016. 

 

Abstract 
__________________________________________________________________________________________ 
Application of Learning Model Problem Based Learning (PBL) pratikum activities based on learning materials 

Metabolism (Fotosinntesis) aims to improve classroom climate, the motivation and learning outcomes of students. 

Forms and strategies in this research is the Classroom Action Research (CAR) or Classroom Action Research (CAR) 

to solve the problems faced perceived by teachers in the classroom to improve the quality of the process and 

learning outcomes in the classroom can run optimally. Subjects in this study were high school learners XII class 3 

Surakarta odd semester of the 2015/2016 academic year. The results showed that the students more active, 

responsible, disciplined, and understand and master the subject matter in the learning process of biology with 

practical activities and discussion LKPD about photosynthesis. This can be seen in the average climate indicator 

derived class first cycle of 81.75 and rose to 90.59 in the second cycle. In the aspect of learning motivation of 

students gained an average of 75.97 in the first cycle and the strengthening of motivation in the second cycle to the 

average indicator becomes 84.71. Cognitive learning outcomes in the first cycle was obtained completeness 91.18% 

and 100% complete at the end of the second cycle. Based on the results of this study concluded that the application 

of the learning model Problem Based Learning (PBL) Based Activity Practicum can increase the activity of class 

climate, the motivation of learners and cognitive learning outcomes of students in KD Metabolism for material 

Photosynthesis class XII-MIPA-6 SMA Negeri 3 Surakarta odd semester of the 2015/2016 school year. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran merupakan usaha sadar dan 

terencana oleh guru untuk melibatkan  peserta 

didik agar belajar secara aktif dalam 

pengembangan kreativitasnya  yang bertumpu 

pada  kemampuan pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skills), dan sikap (attitudes)..  

Pembelajaran Biologi sebagai salah satu 

bagian dari pembelajaran sains, memiliki peranan 

penting dalam peningkatan mutu pendidikan di 

Indonesia, dan dituntut untuk mengikuti 

pekembangan kurikulum, ilmu pengetahuan dan 

teknologi,  dengan model pembelajaran yang 

inovatif, sehingga mampu menyampaikan materi 

pelajaran dengan bantuan media/fasilitas 

pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan 

potensi peserta didik secara optimal.  

Berdasarkan hasil observasi beberapa kali 

pembelajaran pada Kleas XII di SMA 3 Surakarta 

pada materi Metabolisme (Fotosintesis) keaktifan 

peserta didik masih perlu ditingkatkan, sehingga  

pembelajaran perlu melibatkan peserta didik 

dalam proses penemuan melalui kegiatan praktik 

di Laboratorium. Guru memberikan pertanyaan 

pada peserta didik tetapi hanya beberapa peserta 

didik yang menjawab pertanyaan dan saat guru  

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya, dan peserta didik cenderung pasif 

dalam proses pembelajaran dan rata-rata hanya 8 

peserta didik yang berani mengajukan pertanyaan 

dan pernyataan. Peserta didik tidak terbiasa 

melakukan kerjasama dan diskusi untuk menalar 

guna memecahkan suatu permasalahan dalam 

kelompok. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dapat diketahui kualitas pembelajaran biologi 

dalam kelas XII masih perlu ditingkatkan melalui 

inovasi pembelajaran. 

Alternatif penyelesaian permasalahan 

tersebut adalah dengan perbaikan sistem 

pembelajaran biologi kelas XII SMA 3 Surakarta 

menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis kegiatan Praktikum.. 

Secara umum model PBL terdiri dari penyajian 

kepada peserta didik tentang situasi masalah yang 

autentik dan bermakna yang dapat memberikan 

kemudahan untuk melakukan penyelidikan dan 

inkuiri (Ermawati, 2008). Menurut Arends (1997) 

pembelajaran berbasis masalah melibatkan 

presentasi situasi-situasi autentik dan bermakna 

yang berfungsi sebagai landasan  bagi investigasi 

oleh peserta didik. Model Pembelajaran PBL 

memiliki ciri-ciri: 1). Permasalahan autentik 

(mengorganisasikan masalah nyata yang penting 

secara sosial dan bermakna bagi peserta didik. 

Peserta didik menghadapi berbagai situasi 

kehidupan nyata yang tidak dapat diberi jawaban-

jawaban sederhana). 2). Fokus interdisipliner 

(pemecahan masalah menggunakan pendekatan 

interdisipliner. Hal ini dimaksudkan agar peserta 

didik belajar berpikir struktural dan belajar 

menggunakan berbagai perspektif keilmuan.), 3) 

Investigasi autentik (peserta didik diharuskan 

melakukan investigasi autentik yaitu berusaha 

menemukan solusi riil. Peserta didik diharuskan 

menganalisis dan menetapkan masalahnya, 

mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi, 

melaksanakan eksperimen, membuat inferensi, 

dan menarik kesimpulan. Pembelajaran berdasar 

masalah tidak dapat dilaksanakan jika guru tidak 

mengembangkan lingkungan kelas yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara 

terbuka. Intinya, peserta didik dihadapkan situasi 

masalah yang otentik dan bermakna yang dapat 

menantang peserta didik untuk memecahkannya 

(Nurhadi, 2004: 109). Dormans et al (1997) 

merumuskan tujuh prinsip desain masalah dalam 

model pembelajaran PBL bahwa masalah harus 

mensimulasikan kehidupan yang nyata, melatih 

kerjasama, mendorong integrasi pengetahuan, 

mendorong kemandirian dalam belajar, sesuai 

dengan pengetahuan peserta didik sebelumnya, 

menarik perhatian peserta didik, dan 

mencerminkan tujuan pembelajaran.   

Tahapan pembelajaran pada model PBL 

meliputi: orientasi peserta didik pada masalah; 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar; 

membimbing penyelidikan individual dan 

kelompok; Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya; dan menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Trianto, 2009: 98). Kelebihan 

PBL sebagai model pembelajaran adalah: 1) 

Realistic dengan kehidupan peserta didik; 2) 

Konsep sesuai dengan kebutuhan peserta didik; 3) 

Memupuk sifat inquiry peserta didik; 4) Retensi 

konsep jadi kuat; dan 5) Memupuk kemampuan 

Problem solving (Trianto,2009), sedangkan 
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menurut Amri (2010) pembelajaran berdasarkan 

masalah merupakan suatu pemikiran final, karena 

dengan pembelajaran berdasarkan masalah maka 

pembelajaran bisa cepat maju. Model 

pembelajaran berdasarkan masalah memberikan 

alternatif pembelajaran yang sangat memberikan 

harapan bagi peningkatan kualitas pendidikan. 

Kualitas pembelajaran meliputi aspek: kinerja guru 

dalam kelas, fasilitas pembelajaran, iklim kelas, 

sikap peserta didik, dan motivasi belajar peserta 

didik yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti 

berdasarkan hakikat pembelajaran biologi sebagai 

sains. Aspek kualitas pembelajaran biologi 

meliputi aspek performance guru dalam kelas, 

fasilitas pembelajaran dalam kelas, iklim kelas, 

sikap ilmiah peserta didik, dan motivasi belajar 

peserta didik (Widoyoko, 2008). 

Iklim kelas adalah kondisi lingkungan kelas 

dalam hubungannya dengan kegiatan 

pembelajaran yang menggambarkan suasana yang 

ditandai oleh adanya pola interaksi antara peserta 

didik dengan guru dan interaksi antar peserta 

didik” (Muhtadi, 2006:3, dan  Tarmidi, 2006). 

Berkenaan dengan pengertian iklim pembelajaran, 

menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tingi 

(Dikti) mencakup beberapa hal yaitu suasana kelas 

yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya 

kegiatan pembelajaran yang menarik, menantang, 

menyenangkan, dan bermakna ; perwujudan nilai 

dan semangat ketauladanan, prakarsa, dan 

kreatifitas guru (2007). Hal tersebut juga 

diungkapkan oleh Sudjana (2005) bahwa suasana 

belajar yang demokratis akan memberi peluang 

mencapai hasil belajar yang optimal.  

Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh 

motivasi peserta didik. Motivasi belajar berkaitan 

erat dengan tujuan belajar dan memiliki fungsi 1) 

mendorong peserta didik untuk berbuat pada 

setiap kegiatan belajar; 2) menentukan arah 

kegiatan pembelajaran yakni ke arah rumusan 

tujuan belajar yang hendak dicapai.; 3) menyeleksi 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Suprijono 2010). Deci, Vallerand, 

Pelletier, dan Ryan (1991) menyatakan 

dalam beberapa studi terbaru, bahwa  motivasi diri 

dikaitkan dengan hasil belajar di seluruh rentang 

usia dari sekolah dasar hingga 

mahasiswa. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

peserta didik yang memiliki  motivasi diri lebih 

untuk mengerjakan tugas sekolah lebih 

mungkin untuk tetap bersekolah dari pada peserta 

didik yang kurang memiliki motivasi diri. Studi 

yang lain mengaitkan antara motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik kepada suatu hasil akademik 

yang bersifat positif. 

Penilaian hasil belajar adalah proses  

pengumpulan, penganalisisan, dan 

penginterpretasian informasi yang dilakukan 

secara sistematik untuk menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta 

didik. Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah 

proses  pengumpulan informasi/bukti tentang 

capaian pembelajaran peserta didik dalam 

kompetensi yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis, selama dan setelah proses 

pembelajaran. Ketuntasan belajar merupakan 

tingkat minimal pencapaian kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan, meliputi 

ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan 

belajar dalam konteks kurun waktu belajar. 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan 

acuan kriteria yaitu penilaian kemajuan peserta 

didik dibandingkan dengan kriteria capaian 

kompetensi yang ditetapkan/ditargetkan 

(Permendikbud nomor 104 Tahun 2014 Tentang 

Penilaian Hasil Belajar). 

Berdasarkan hal tersebut, dirumuskan 

permasalahan PTK sebagai berikut ”Apakah 

penerapan model pembelajaran PBL berbasis 

kegiatan praktikum mampu meningkatkan iklim 

kelas, motivasi belajar dan hasil belajar biologi 

pada KD Metabolisme untuk siswa kelas XII MIPA-

6 SMA Negeri 3 Surakarta Semester Gasal Tahun 

Pelajaran 2015/2016?” 

 

METODE  

 

Penelitian PTK ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Surakarta Jalan 

Jl.Prof.W.Z.Johannes Nomor 58 Suarkarta, 57128, 

pada kelas  XII–MIPA-6  semester gasal tahun  

pelajaran 2015/2016. Penelitian dilaksanakan 

secara bertahap dengani tiga tahap, yaitu: tahap 

persiapan; tahap penelitian; dan tahap 

penyelesaian. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juni- Oktober 2015. Tahap persiapan meliputi 

identifikasi masalah, penentuan tindakan, 

penyusunan instrumen penelitian berupa Silabus, 
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RPP, lembar observasi, dan persiapan isntrumen 

posttest. Tahap penelitian meliputi kegiatan 

penerapan model PBL berbasis kegiatan 

praktikum, pengambilan data, dan analisis data 

dan pembahasan. Tahap penyelesaian meliputi 

kegiatan pembuatan laporan.  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XII SMA 3 Surakarta semester gasal-

genap tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 

34 peserta didik. Penelitian tindakan kelas terdiri 

dari 4 tahapan dasar yang saling terkait dan 

berkesinambungan yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan 

refleksi (reflecting). Tindakan yang berulang 

dengan 2 siklus (siklus I dan II) pada pokok 

bahasan Metabolisme (Fotosintesis) diterapkan 

tindakan yang sama, yakni penerapan model PBL.  

Data yang diperoleh dalam kegiatan 

penelitian adalah gambaran keadaan proses 

pembelajaran yang sebenarnya (deskriptif) pada 

KD Metabolisme (Fotosintesis). Sumber data 

dalam penelitian diperoleh dari angket, lembar 

observasi, dokumen pembelajaran yang berupa 

silabus pembelajaran, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dan laporan hasil belajar kognitif Biologi.  

Data diperoleh dari observasi langsung 

terhadap kegiatan pembelajaran, wawancara 

dengan peserta didik, pemberian angket, dan 

kajian terhadap berbagai dokumen yang 

mendukung. Data yang dikumpulkan 

melalui aktivitas peserta didik selama mengikuti 

proses pembelajaran diperoleh dengan cara 

pengamatan menggunakan lembar observasi. Tes 

digunakan untuk mengetahui implikasi dari 

tindakan yang telah dilakukan terhadap tingkat 

penguasaan konsep biologi dalam bentuk posttest  

dengan tipe soal pilihan ganda.  

Teknik yang digunakan untuk menjaga 

kevalidan data dalam penelitian digunakan teknik 

triangulasi. Dalam penelitian ini, digunakan 

metode pengumpulan data yang berupa 

wawancara, observasi selama KBM berlangsung 

dan angket (Sutopo, 2002: 81). Teknik analisis 

yang dilakukan dalam penelitian adalah deskriptif 

kualitatif.  

Prosedur dan langkah-langkah PTK 

mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis 

dan Robin MC. Taggart dalam Supardi  (2001: 214-

215) yang berupa model spiral. Refleksi diri yang 

dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, 

refleksi, perencanaan kembali merupakan suatu 

dasar untuk pemecahan masalah. Pelaksanaan 

tindakan tiap siklus  terdiri dari perencanaan 

(planning), pelaksanaan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perencanaan Tindakan Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan pada materi metabolisme 

(Fotosintesis). Pada perencanaan tindakan ini 

dilakukan tahap penyusunan instrumen 

pembelajaran meliputi: Silabus, RPP, lembar kerja 

peserta didik dan soal posttest. dan instrumen 

penelitian meliputi angket dan lembar observasi 

iklim kelas, angket dan lembar observasi motivasi 

belajar . 

 

Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Penerapan model PBL berbasis kegiatan 

laboratorium pada materi metabolisme 

(fotosintesis).  

a. Pada pertemuan ke-1 dilaksanakan 

diawali guru membuka pelajaran dengan memberi 

salam kepada peserta didik, guru mengecek 

kehadiran peserta didik serta memeriksa kesiapan 

peserta didik tentang tugas rumah. Pada 

pertemuan pertama ini tidak ada peserta didik 

yang tidak masuk sekolah atau meninggalkan 

pelajaran. Guru memberikan apersepsi berupa 

pertanyaan kepada peserta didik tentang tahapan 

katabolisme dan kondisi berteduh di bawah pohon 

disiang hari yang terik. Guru selanjutnya membagi 

kelas menjadi 6 kelompok diskusi dan kerja 

laboratorium, setiap kelompok terdiri dari 5 

sampai 6 peserta didik dan membagikan LKPD 

kepada setiap kelompok. Pembagian kelompok 

dilakukan berdasarkan nilai kognitif pada materi 

sebelumnya, sehingga setiap kelompok terdiri dari 

anggota yang heterogen baik secara akademik 

maupun jenis kelamin.  

Pembelajaran ini dimulai dengan penyajian 

masalah oleh guru kepada peserta didik yaitu 

peristiwa anabolisme/fotosintesis melalui 

pemutaran video. Peserta didik diberikan 

beberapa pertanyaan penuntun yang harus 
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dijawab oleh peserta didik. Peserta didik 

selanjutnya menunjukkan beberapa tugas yang 

dipersiapkan dari rumah. Selanjutnya guru 

meminta peserta didik melakukan pengamatan 

laboratorium dan peserta didik menyusun 

rumusan permasalahan berdasarkan pertanyaan 

dan menyusun hipotesis. Setiap kelompok 

dibimbing oleh guru untuk membuat rencana 

penyelidikan.  

Guru selanjutnya meminta peserta didik 

untuk berdiskusi kelompok sesuai rencana 

penyelidikan mereka. Setiap kelompok mengisi 

LKPD sebagai panduan dalam menyelesaikan 

masalah melalui kegiatan praktikum di 

laboratorium dan dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok. Selama diskusi peserta didik bebas 

mencari sumber belajar untuk membantu dalam 

menjawab permasalahan. Guru juga memfasilitasi 

peserta didik dengan sajian slide powerpoint yang 

berisi materi reaksi terang, reaksi gelap 

fotosintesis. Pada diskusi ini peserta didik 

ditekankan untuk saling aktif bertukar pendapat, 

mengajukan pertanyaan dan kerjasama antar 

peserta didik.  Peran guru dalam diskusi ini hanya 

sebagai fasilitator dalam menyajikan masalah, dan 

membimbing diskusi peserta didik. Semua 

jawaban dari permasalahan dijawab dan 

didiskusikan oleh peserta didik. Setelah diskusi 

kelompok selesai, selanjutnya guru bertanya 

kepada peserta didik tentang permasalahan yang 

belum diselesaikan. Guru selanjutnya meminta 

peserta didik untuk menyimpulkan kegiatan 

diskusi. Pada akhir pembelajaran, setiap kelompok 

ditugaskan untuk membuat hasil karya (poster 

penyajian data) berdasarkan hasil diskusi. Tahap 

pengembangan dan penyajian hasil karya serta 

menganalisis dan mengevaluasi dilaksanakan pada 

pertemuan kedua. 

b. Pertemuan ke-2 merupakan lanjutan 

tahap model PBL berbasis kegiatan laboratorium 

dari pertemuan pertama. Pertama guru mengawali 

pembelajaran dengan memberi salam dan 

memeriksa kesiapan peserta didik dengan 

mengabsen peserta didik. Guru selanjutnya 

memberikan apersepsi dengan mengingatkan pada 

pelajaran sebelumnya tentang data kegiatan 

pengamatan dan meminta peserta didik untuk 

mengelompok sesuai daftar kelompok yang sudah 

dibagi.  

Peserta didik menyiapkan tugas kelompok 

pada pertemuan sebelumnya berupa laporan hasil 

praktikum. Guru menawarkan kepada kelompok 

yang ingin mempresentasikan laporannya dan 

mengevaluasi proses penyelidikannya. Kelompok 2 

mengajukan diri untuk mempresentasikan 

laporannya dan mengevaluasi proses 

penyelidikannya, kemudian kelompok lain 

menanggapi presentasi dari kelompok 2. Setelah 

presentasi laporan selesai, kelompok yang maju 

menyampaikan hasil evaluasi terhadap proses 

penyelidikan yang dilakukan pada pertemuan 

sebelumnya. Kelompok lain juga menambahkan 

tentang evaluasi terhadap proses penyelidikan. 

Presentasi terlaksana sekitar 20 menit kemudian 

25 menit yang tersisa digunakan untuk posttest 

untuk mengetahui kemampuan peserta didik pada 

siklus I. 

 

Observasi Pembelajaran Siklus I 

Tahap pengamatan dilaksanakan pada 

proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan lembar observasi terhadap aspek 

iklim kelas, motivasi belajar dan dokumentasi 

kegiatan pembelajaran di kelas. Selain 

menggunakan lembar observasi  juga diberikan 

posttest siklus I untuk mengetahui kemampuan 

kognitif peserta didik setelah dilakukan tindakan 

siklus I. Hasil observasi proses pembelajaran siklus 

I dan II dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis kegiatan 

laboratorium, pada gambar 1 dan gambar 2..  

 

Refleksi Pembelajaran Siklus I 

Hasil yang dicapai pada pelaksanaan 

tindakan siklus I secara umum belum mencapai 

hasil yang memuaskan. Terdapat beberapa 

indikator dari aspek-aspek kualitas pembelajaran 

yang belum memenuhi target. Beberapa 

kekurangan yang terdapat dalam siklus I antara 

lain: Sikap ilmiah belum terbentuk. Peserta didik 

masih jarang bertanya kepada peserta didik lain 

atau guru, sedikit peserta didik menyampaikan 

pendapatnya selama diskusi, dan peserta didik 

kurang kritis dalam menyelesaikan masalah.  

 

Perencanaan Tindakan Siklus II 

Berdasarkan refleksi pada siklus I 

menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran 
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masih ditemukan kelemahan-kelemahan sehingga 

perlu adanya perbaikan pada siklus II. Hasil 

refleksi dari siklus I sebagai dasar langkah 

perbaikan untuk siklus II. Langkah-langkah 

perbaikan yang dilakukan peneliti dan guru antara 

lain : 

1) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada 

siklus I, peran guru dalam membimbing 

diskusi kelompok belum optimal. Guru 

membimbing dengan berkeliling 

menghampiri setiap kelompok setiap ada 

kelompok yang bertanya tanpa ada 

bimbingan terhadap kelas terlebih dahulu. 

Sebagai tindak lanjut terhadap hasil refleksi 

siklus I, guru dalam membimbing diskusi 

kelompok lebih tegas dan apabila ada 

pertanyaan-pertanyaan dari kelompok dapat 

dikomunikasikan/dilemparkan pada 

kelompok lain agar kelompok lain mengerti 

pertanyaan, sehingga tidak ada pertanyaan 

ulang dari kelompok lain dan guru tidak perlu 

bolak balik berkeliling. 

2) guru membimbing kelas terlebih dahulu 

untuk cara pengisian LKPD agar peserta didik 

dalam kelompok tidak merasa kebingungan 

saat mengisi LKPD, sehingga waktu tidak 

terbuang untuk bertanya cara pengisian 

LKPD. 

3) pertemuan kedua dilaksanakan presentasi 

laporan kelompok dan posttest, guru 

memberikan pengarahan terlebih dahulu 

sebelum presentasi tentang poin-poin penting 

apa saja yang disampaikan saat presentasi, 

sehingga waktu tidak tersita banyak untuk 

presentasi dan waktu untuk tanya jawab dan 

posttest juga tidak tersita. 

4) guru dalam membimbing diskusi kelompok 

lebih tegas dan memotivasi peserta didik 

untuk dapat berpendapat selama diskusi 

kelompok. 

 

Observasi Siklus II 

Tahap pengamatan dilaksanakan pada 

proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan lembar observasi terhadap aspek 

iklim kelas, motivasi belajar dan dokumentasi 

kegiatan pembelajaran di kelas. Selain 

menggunakan lembar observasi  juga diberikan 

posttest siklus II untuk mengetahui kemampuan 

kognitif peserta didik setelah dilakukan tindakan 

siklus II.  

Hasil observasi proses pembelajaran siklus I 

dan II dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis kegiatan 

laboratorium, pada gambar 1 dan gambar 2.  

 

Diskripsi Data Hasil Observasi Pemebalajaran 

Siklus I dan II. 

Persentase rata-rata capaian indikator iklim 

kelas berdasarkan lembar observasi pada 

pembelajaran biologi setelah penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis kegiatan laboratorium selama siklus I 

adalah 80,89% dan 95,78% selama siklus II. 

Persentase capaian indikator iklim kelas 

berdasarkan angket selama pembelajaran biologi 

setelah penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbasis kegiatan 

laboratorium adalah 82,62% pada siklus I dan 

85,40% pada siklus II 

 

 

Gambar 1. Diagram Perubahan Persentase Capaian Indikator Iklim Kelas Berdasarkan Lembar Observasi 

(A) dan Hasil Angket (B) pada Siklus I dan Siklus II  
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Gambar 2. Menunjukkan hasil lembar 

observasi persentase capaian indikator motivasi 

belajar selama penerapan model pembelajaran 

PBL berbasis kegiatan praktikum pada siklus I 

sebesar 73,44% dan selama siklus II sebesar 

88,90%. Gambar 4 menunjukkan persentase 

capaian indikator motivasi belajar berdasarkan 

angket setelah  siklus I pada pembelajaran biologi 

setelah penerapan model pembelajaran PBL 

berbasis kegiatan praktikum. Rata-rata 78,49% 

dan  setelah siklus II mencapai 80,51%.  

Pengambilan data selain melalui lembar 

observasi dan angket, juga dilakukan melalui 

wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

beberapa peserta didik. Wawancara dilakukan 

terhadap 6 peserta didik sebagai perwakilan dari 

masing-masing kelompok dan hasilnya mereka 

merasa puas dari iklim kelas yang ada pada kelas 

tersebut. Peserta didik merasa kelas sangat 

kondusif ketika diterapkan model pembelajaran 

PBL berbasis kegiatan praktikum, tetapi masih 

relative kurang berani dalam mengemukakan 

pendapat dalam diskusi. 

      

   

Gambar 2. Diagram Perubahan Persentase Capaian Indikator Motivasi  Belajar Berdasarkan Lembar 

Observasi (A) dan hasil belajar(B) pada Siklus I dan Siklus II. 

 

 

Refleksi Pembelajaran Siklus II 

Data iklim kelas dari lembar observasi 

selama siklus II dapat diketahui bahwa semua 

indikator telah memenuhi target penelitian. 

Berdasarkan data diketahui bahwa proses 

pembelajaran pada siklus II, peserta didik tampak 

antusias, dan semangat mengikuti pelajaran 

biologi. Tidak ada peserta didik yang ngantuk, 

berbuat gaduh, atau bermalas-malasan dalam 

mengikuti pelajaran. Peserta didik tampak antusia 

dan bersemangat dalam mengisi LKPD, agar 

mendapat nilai bagus karena LKPD juga dinilai 

sebagai bagian dari nilai kognitif. Data motivasi 

belajar dari lembar observasi dapat diketahui 

bahwa  semua indikator telah memenuhi target 

penelitian, dan hasil wawancara dengan 

perwakilan dari masing-masing kelompok, 

hasilnya mereka memiliki motivasi belajar yang 

tinggi pada siklus II ini. Model PBL berbasis 

kegiatan laboratorium  yang diterapkan 

merupakan pembelajaran berbasis masalah yang 

memfasilitasi peserta didik untuk memiliki 

motivasi belajar seperti minat terhadap masalah, 

senang dalam memecahkan masalah, peserta didik 
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merasa terdorong untuk berdiskusi karena 

terdapat masalah yang harus diselesaikan dan 

peserta didik merasa senang dengan diskusi 

memecahkan masalah karena merupakan kegiatan 

menarik.  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

tiga metode yaitu angket, observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran PBL berbasis kegiatan praktikum 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

ditinjau dari capaian indikator pada aspek 

motivasi belajar memenuhi target penelitian. 

 

 

 

 

Hasil belajar Kognitif   

Posttest, penilaian LKPD dan penilaian hasil 

karya berupa laporan kelompok digunakan sebagai 

evaluasi dari tindakan yang telah dilakukan 

terhadap capaian hasil belajar kognitif peserta 

didik pada materi Fotosintesis setelah pelaksanaan 

pembelajaran siklus I (tabel 1). Hasil belajar 

kognitif siklus I menunjukkan persentase peserta 

didik yang lulus KKM sebesar 91,18% dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari sekolah 

sebesar 75.. Jumlah peserta didik yang lulus KKM 

sebanyak 31 peserta didik dan  3 peserta didik 

belum memnuhi  KKM  untuk dilakukan remidi. 

Hasil belajar kognitif siklus II menunjukkan 

persentase peserta didik dengan ketuntasan KKM 

skor 75 sebesar 100%. 

 

Tabel 1. Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Berdasarkan Hasil 

Posttest  akhir Siklus I dan II  

 Siklus I Siklus II 

Ktiteria Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Tuntas  31 91,18 34 100 

Belum tuntas    3   8,82 0 0 

Jumlah 34 100 34 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL berbasis kegiatan 

praktikum mampu meningkatkan sebagian aspek 

kualitas pembelajaran biologi meliputi iklim kelas, 

motivasi belajar peserta didik dan hasil belajar 

kognitif peserta didik Kelas XII-MIPA-6. 

Model pembelajaran PBL berbasis kegiatan 

praktikum menuntut peserta didik untuk aktif 

diskusi serta guru harus menyajikan permasalahan 

yang autentik dari materi yang akan disampaikan 

untuk disajikan kepada peserta didik. Peserta didik 

diberi masalah oleh guru sesuai dengan materi 

pelajaran kemudian peserta didik aktif mencari 

informasi sebanyak-banyaknya, melakukan 

penyelidikan di laboratorium untuk menemukan 

sendiri penjelasan dan pemecahan masalah 

tersebut. Setelah peserta didik dapat menemukan  

solusi permasalahannya, guru bersama peserta 

didik  melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikannya dan juga proses-proses yang 

digunakan. Peserta didik akan termotivasi untuk 

mempelajari materi karena mereka akan tertarik 

dan berpartisipasi secara langsung untuk 

memecahkan masalah. Sikap ilmiah dari peserta 

didik juga akan terbentuk melalui kegiatan diskusi 

dalam kelompok, dan eksperimen  yang dilakukan. 

Model pembelajaran PBL berbasis kegiatan 

praktikum  juga akan mengasah kemampuan guru 

dalam menyajikan masalah atau mengorientasikan 

peserta didik kepada masalah autentik, yaitu 

masalah kehidupan nyata sehari-hari.  

Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas pembelajaran biologi peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang telah dilakukan melalui 

penerapan model pembelajaran PBL berbasis 

kegiatan laboratorium telah memenuhi target yang 

diinginkan yakni peningkatan masing-masing 

indikator dari aspek kualitas pembelajaran yang 

diteliti. Hal itu sesuai dengan pendapat  Ibrahim 

dalam Trianto (2009: 97) didalam kelas PBL, peran 

guru berbeda dengan kelas tradisional. Peran guru 

di dalam kelas PBL yaitu mengajukan masalah atau 

mengorientasikan peserta didik kepada masalah 

autentik, memfasilitasi/membimbing penyelidikan 

misalnya melakukan pengamatan atau melakukan 

eksperimen/percobaan, memfasilitasi diskusi 

peserta didik, mendukung belajar peserta didik. 

Demikian  juga didukung oleh beberapa 

penelitian Mergendoller, et al (2010) dan Bilgin, et 
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al (2009) yang menemukan bahwa peran guru 

dalam PBL berbeda dari guru biasa. Guru memiliki 

peran baru yang berbeda dari guru sebelumnya 

pada pembelajaran biasa. Guru menjadi nara 

sumber, sebagai fasilitator, membimbing peserta 

didik dalam berdikusi menyelesaikan masalah, 

kemudian memberikan arahan kepada peserta 

didik untuk melakukan penelitian dan 

penyelidikan. 

Peran guru juga optimal dengan 

membimbing peserta didik melakukan 

penyelidikan dan diskusi kelompok. Menurut IMSA 

(2008: 21) menyatakan bahwa pembelajaran 

berdasarkan masalah sangat diperlukan dalam 

abad 21 karena pembelajaran ini mampu membuat 

peserta didik mempunyai keahlian dan 

kemampuan diantaranya kemampuan kerjasama 

tim, bertanggung jawab, dan komunikasi dua arah 

antara peserta didik dan guru. Kemampuan 

tersebut merupakan komponen penting dalam 

menciptakan iklim kelas yang kondusif. Dalam PBL 

peserta didik dalam kelompok akan berdiskusi 

secara intensif, sehingga secara lisan mereka akan 

saling bertanya, menjawab, mengkritisi, 

mengoreksi, dan mengklarifikasi setiap konsep 

atau argumen matematis yang muncul dalam 

diskusi. Melalui proses tersebut akan timbul pola 

interaksi antarpeserta didik sehingga lingkungn 

kelas menjadi hidup dan kondusif. Dorman, et al 

(2006: 907) menyatakan bahwa hasil studi selama 

30 tahun terakhir telah memberikan bukti yang 

meyakinkan bahwa kualitas lingkungan kelas di 

sekolah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap belajar peserta didik, artinya peserta 

didik belajar lebih baik ketika mereka merasakan 

lingkungan kelas yang kondusif. Hal itu berarti 

bahwa iklim kelas yang kondusif mendukung 

peserta didik untuk belajar lebih nyaman. 

Pembelajaran PBL berbasis kegiatan 

praktikum yaitu mengorientasi peserta didik pada 

masalah, peserta didik dihadapkan pada masalah 

dunia nyata atau simulasi dari masalah dalam 

kehidupan. Peserta didik akan tertarik dan 

memiliki minat untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Peserta didik mencari dan mendapatkan 

informasi dan pengetahuan baru dalam 

menyelesaikan masalah, sehingga peserta didik 

termotivasi untuk belajar mendapatkan 

pengetahuan baru. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Borich dan Ong (2006: 71) bahwa 

pembelajaran berdasarkan masalah mempunyai 

keuntungan diantaranya adalah meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk belajar. 

Hal tersebut juga dinyatakan oleh Sage 

dalam Paidi (2009: 36-46) melalui penelitiannya 

menemukan bahwa pembelajaran berdasar 

masalah mendukung kemampuan bekerjasama 

serta peka pada permasalahan lingkungan serta 

meningkatkan motivasi belajar. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Liu (2005: 14-16) 

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah dapat memotivasi peserta didik untuk 

belajar. Peserta didik termotivasi untuk 

mempelajari pengetahuan dengan adanya 

permasalahan untuk diselesaikan. Pembelajaran 

dengan model PBL, peserta didik dihadapkan 

dengan permasalahan sebagai awal dari 

pembelajaran. Peserta didik akan memiliki minat 

terhadap masalah yang dipilihnya untuk 

diselesaikan. Kegiatan diskusi dan penyelidikan 

dalam menyelesaikan masalah merupakan 

kegiatan menarik dan menyenangkan sehingga 

memotivasi peserta didik untuk belajar. 

Keterlibatan peserta didik secara langsung dengan 

pengemasan pembelajaran yang menarik akan 

mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

tinggi akan lebih bersemangat dalam belajar 

dibandingkan dengan peserta didik yang kurang 

termotivasi.  

Hasil belajar kognitis peserta didik juga  

menunjukkan adanya proses pembelajaran yang 

baik pada model pembelajaran PBL maka 

didapatkan hasil belajar peserta didik yang baik. 

Hasil penelitian Arnyana (2006: 704) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

berdasar masalah mempunyai pengaruh signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar. Peserta didik 

yang membangun pengetahuannya sendiri dan 

sekaligus mengaplikasikannya dalam kehidupan 

nyata membuat pembelajaran menjadi sangat 

bermakna karena peserta didik dapat mengingat, 

memahami, dan menerapkan ilmu yang dipelajari, 

melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap 

segala sesuatu yang dipelajari.  

Faktor pemenuhan standar sarana dan 

prasaran pembelajaran sangat mendukung 

keberhasilan implementasi model PBL berbasis 
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kegiatan praktikum. Fasilitas pembelajaran di SMA 

Negeri 3 Surakarta sudah cukup baik dan 

memenuhi standar sarana dan prasarana sekolah 

menegah atas berdasarkan Permendiknas No 24 

Tahun 2007.  Fasilistas pembelajaran dalam kelas 

digunakan dengan optimal pada pembelajaran 

selama tindakan. Pembelajaran sebelum tindakan 

dilaksanakan di kelas dan jarang mengoptimalkan 

laboratorium sebagai tempat pembelajaran. 

Penggunaan laboratorium sebagai tempat belajar 

agar peserta didik nyaman dalam berdiskusi dan 

memfasilitasi peserta didik dengan alat-alat 

laboratorium dalam melakukan penyelidikan.  

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Berbasis Kegiatan Praktikum dapat meningkatkan 

aktivitas iklim kelas, motivasi belajar peserta didik 

dan hasil belajar kognitif peserta didik pada KD 

Metabolisme untuk materi Fotosintesis kelas XII-

MIPA-6 SMA Negeri 3 Surakarta semester gasal 

tahun pelajaran 2015/2016 
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